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Abstrak 

Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) has good adaptability to grow on various types of soil, such as on 
Landasan Ulin Utara peatlands. It shows the potential as an alternative in the treatment of diabetes mellitus. This is due 
to the presence of antioxidant compounds in the bulbs. Harvest age has relevance to the production and content of 
compounds in plants. This study aimed to determine the effect of different harvest ages on the content of antioxidant in 
bulbs. The study was designed using a completely randomized design one factor, i.e. harvest age (2, 4, and 10 months). 
Each treatment was repeated three times. Observations showed that harvest age had a significant effect on wet weight 
and dry weight of bulbs, wet and dry bulbs antioxidant content, but there was no significant effect to phenol, flavonoid, 
and anthocyanin total content in bulbs. There was no difference in qualitative phytochemical compounds content either. 
 
Keywords: bawang dayak, peatland, diabetes mellitus, antioxidant, harvest age 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan salah satu negara 
berkembang dengan pendapatan per kapita yang 
tidak tinggi. Hal ini menyebabkan kebanyakan 
masyarakat Indonesia memiliki keterbatasan dalam 
melakukan pengobatan medis yang modern dan 
sering memilih pengobatan tradisional 
menggunakan tanaman yang berkhasiat obat. 
Demikian juga dengan pengobatan Diabetes 
Mellitus yang sejak lama menggunakan berbagai 
ekstrak tanaman obat. Hasil kajian in vitro yang 
telah dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan 
senyawa aktif dalam ekstrak tanaman dalam 
menghambat hidrolisis maltosa oleh enzim α-
glukosidase pada usus tikus menemukan bahwa 
ekstrak kasar methanol umbi bawang dayak 
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) menunjukkan 
potensi dalam menghambat kerja α-glukosidase 
sebesar 50% (Puteri et al. 2010; Ieyama 2011 
dalam Insanu et al. 2014; Ganzera et al. 2009 
dalam Couto et al. 2016). Hal ini disebabkan 
keberadaan senyawa antioksidan yang terkandung 
di dalam umbi tanaman bawang dayak.  

Tanaman bawang dayak memiliki potensi yang 
besar untuk dikembangkan sebagai tanaman yang 
bernilai ekonomi tinggi (Insanu et al. 2014). 
Tanaman ini mempunyai kemampuan adaptasi yang 
baik untuk tumbuh pada berbagai tipe tanah dan 
iklim (Febrinda et al. 2014). Hal ini yang 

menyebabkan tanaman yang pada habitat aslinya 
sering ditemukan di daerah hutan, dapat 
dibudidayakan di daerah terbuka dan bertanah 
gambut. Seperti yang dilakukan oleh para petani 
bawang dayak di Kecamatan Landasan Ulin, 
Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 

Pada tumbuhan, pembentukan metabolit 
sekunder merupakan suatu proses yang kompleks, 
terjadi interaksi antara proses biosintesis, 
degradasi, serta biasanya ditemukan hanya dalam 
organisme tertentu atau organ tertentu pada suatu 
organisme. Proses pembentukan tersebut juga 
sangat tergantung pada kondisi fisiologis seperti 
umur dan tahap-tahap perkembangan tumbuhan 
yang berbeda-beda (Kuntorini 2013). Biosintesis 
senyawa metabolit sekunder dapat terjadi pada sel 
dan jaringan tertentu tergantung pada tingkat 
diferensiasi dan perkembangan tanaman (Kuntorini 
dan Nugroho 2010). Oleh sebab itu, perbedaan 
umur panen dapat mempengaruhi produktivitas dan 
mutu hasil (Khaerana 2007). Umur panen 
merupakan aspek yang erat hubungannya dengan 
fase pertumbuhan tanaman yang mencerminkan 
tingkat kematangan fisiologis tanaman dan 
mempunyai relevansi yang kuat dengan produksi 
dan kandungan senyawa yang ada dalam tanaman 
(Santoso (2007) dalam Dewi et al. (2016)).  

Beberapa referensi menyebutkan bahwa umur 
panen bawang dayak antara 3-4 bulan. Namun, 
petani bawang dayak di daerah Landasan Ulin 
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melakukan pemanenan pada umur yang berbeda-
beda. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian untuk 
memperoleh informasi ilmiah tentang efek umur 
panen yang berbeda terhadap kandungan senyawa 
antioksidan pada umbi bawang dayak. 

 

2. METODE 
 

Umbi bawang dayak yang dipergunakan diperoleh 
dari petani bawang dayak di Jl. Kurnia Kelurahan 
Landasan Ulin Utara, Banjarbaru, Kalimantan 
Selatan. Umbi kemudian dicuci bersih dari tanah 
dan kotoran yang menempel saat pengambilan 
sampel. Kemudian umbi dipersiapkan sebagai 
simplisia untuk diukur berat dan kandungannya.  

Penelitian ini disusun menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor berupa 
umur panen, yaitu umur 2 bulan, 4 bulan, dan 10 
bulan. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 

Umbi yang sudah dibersihkan kemudian 
dikeringanginkan untuk menghilangkan air di 
permukaan umbi. Setelah itu, akar dipotong dan 
umbi per rumpun ditimbang berat basahnya 
menggunakan neraca analitik. Selanjutnya umbi 
dirajang dan dioven dengan suhu 50 oC selama 
beberapa hari sehingga diperoleh berat kering 
konstan. Penimbangan berat basah dan berat 
kering serta pengovenan dilakukan di Laboratorium 
Biologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 
Lambung Mangkurat, Banjarbaru. 

Umbi bawang dayak yang sudah bersih diiris 
tipis-tipis kemudian dikeringkan. Simplisia kering 
kemudian’ diserbukkan. Pada serbuk simplisia  yang 
sudah diperoleh, kemudian dilakukan penapisan 
fitokimia yang meliputi pemeriksaan kandungan 
alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid, 
triterpenoid, steroid, dan glikosida secara kualitatif. 
Penapisan fitokimia dilakukan di Laboratorium Balai 
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro) 
Cimanggu, Bogor, Jawa Barat.  

Pengujian aktivitas antioksidan pada bawang 
dayak dilakukan pada umbi segar dan umbi yang 
dikeringkan. Pengeringan umbi dilakukan dengan 
pengovenan pada suhu 40-60 oC hingga kering dan 
kemudian diolah sehingga menjadi simplisia yang 
siap untuk dianalisis. Aktivitas antioksidan diuji 
menggunakan metode DPPH (1,2 difenil 2-
pikrilhidrazil). Pengujian ini juga dilakukan di 
Laboratorium Balai Penelitian Tanaman Rempah 
dan Obat (Balittro) Cimanggu, Bogor, Jawa Barat. 

Analisis kandungan total fenol, total flavonoid 
dan total antosianin pada umbi bawang dayak 
dilakukan dengan menggunakan metode 
Spektrofotometri. Simplisia dipersiapkan melaui 
pengovenan pada suhu 40-60 oC hingga kering dan 

kemudian diolah hingga siap untuk dianalisis.  
Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Pascapanen  
Cimanggu, Bogor, Jawa Barat. 

Data hasil pengamatan terhadap variabel berat 
basah umbi, berat kering umbi, aktivitas antioksidan, 
total fenol, total flavonoid dan total antosianin 
dianalisis menggunakan Analisis Ragam. Apabila 
perlakuan berpengaruh nyata, analisis data 
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 
taraf nyata 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Berat Basah dan Berat Kering Umbi 

 
Hasil analisis ragam untuk variabel berat basah 
umbi bawang dayak per rumpun menunjukkan 
bahwa umur panen berpengaruh nyata. Begitu juga 
dengan hasil analisis ragam variabel berat kering 
umbi per rumpun. Berat basah umbi per rumpun 
linear dengan berat kering umbi per rumpun. Umur 
panen 4 bulan memberikan berat basah dan berat 
kering umbi per rumpun tertinggi, masing-masing 
sebesar 124,0 g dan 45,9 g yang berbeda nyata 
dengan berat umbi pada umur panen 10 bulan 
(Tabel 1). 
 
. Tabel 1. Rata-rata pengaruh umur panen terhadap berat 

basah dan berat kering umbi per rumpun (g) 
 

Umur panen  
Berat basah  

umbi (g) 
Berat kering 

umbi (g) 

2 bulan 103,7 a 35,6 a 
4 bulan 124,0 a 45,9 a 

10 panen   28,6 b   3,7 b 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ pada taraf nyata 5% 

 
Walaupun tidak berbeda nyata dengan berat 

umbi pada umur panen 2 bulan, namun memiliki 
perbedaan kepadatan umbi. Umbi umur 4 bulan 
terasa lebih padat dibandingkan dengan umbi umur 
2 bulan, saat baru memasuki pembentukan umbi-
umbi baru dengan terbentuknya umbi lapis dari 
setiap umbi tersebut.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan Badrudin et 
al. (2007) yang memperoleh hasil bahwa waktu 
panen berpengaruh terhadap variabel bobot umbi 
pada tanaman bawang merah. Umur panen 70 HST 
(hari setelah tanam) menunjukkan hasil yang lebih 
baik daripada umur panen 60 HST. Pengaruh saat 
panen ini disebabkan adanya perbedaan peluang 
dalam memperoleh unsur hara, cahaya, dan air 
(Andini 2016).  



Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah  
Volume 4    Nomor 1    Halaman 174-179    April 2019 

p-ISSN  2623-1611 
e-ISSN  2623-1980 

 

 

©   Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat      

176 

Umur panen yang lebih lama memberikan 
peluang yang lebih besar bagi tanaman dalam 
menyerap unsur hara. Pada umur 4 bulan, tanaman 
sudah terfokus untuk pemadatan umbi sedangkan 
pada umur 2 bulan, tanaman masih melakukan 
pertumbuhan organ tanaman di atas permukaan 
tanah, seperti daun dan bunga. Hal ini yang 
menyebabkan unsur hara dan asimilat hasil 
fotosintesis masih terdistribusi pada bagian atas 
tanaman dan pembentukan umbi-umbi baru. 

Namun, semakin lama masa panen, tidak 
dibarengi dengan penambahan berat umbi. Hal ini 
disebabkan tidak adanya penambahan unsur hara 
susulan yang dapat mempertahankan ketersediaan 
hara yang cukup bagi tanaman. Sementara semakin 
lama anakan semakin bertambah sehingga terjadi 
persaingan terhadap unsur hara. Selain itu, tanah 
semakin memadat yang dapat membatasi 
perkembangan umbi sehingga umbi bertambah 
dalam jumlah namun massa umbi tidak meningkat. 

 

3.2  Penapisan Fitokimia 
 

Senyawa fitokimia umumnya terkandung di dalam 
tanaman berkhasiat obat. Begitu pula dengan umbi 
bawang dayak pada penelitian ini. Umbi bawang 
dayak mengandung beberapa senyawa fitokimia 
dari golongan alkaloid, saponin, tanin, fenolik, 
flavonoid, triterpenoid dan glikosida (Tabel 2). 
 

Tabel 2. Hasil uji kualitatif senyawa fitokimia pada umbi 
bawang dayak 

 

Senyawa 
fitokimia 

Umur panen (bulan) 

2 4 10 

Alkaloid + + + 
Saponin + + + 
Tanin + + + 
Fenolik + + + 
Flavonoid + + + 
Triterpenoid + + + 
Steroid - - - 
Glikosida + + + 

Keterangan: (+) = mengandung senyawa uji 
  (-) = tidak mengandung senyawa uji 

 
Baik pada umbi yang muda (umur panen 2 

bulan) hingga umbi yang tua (umur 10 panen 
bulan), teridentifikasi secara kualitatif memiliki 
senyawa fitokimia yang sama. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Mustika (2011) yang menyatakan 
bahwa umbi bawang dayak baik yang segar 
maupun dalam bentuk simplisia mengandung 
senyawa fitokimia berupa alkaloid, saponin, tanin, 
fenolik, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan glikosida. 

Keberadaan senyawa fenolik dan flavonoid 
dalam umbi bawang dayak mengindikasikan 
tanaman ini memiliki manfaat sebagai antioksidan. 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Hidayah et al. 
(2015) yang memperoleh hasil adanya senyawa 
flavonoid dan polifenol dalam umbi bawang dayak 
yang diuji aktivitas antioksidannya.  

 

3.3  Uji Aktivitas Antioksidan 
 

Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode 
DPPH (1,1 difenil-2-pikrilhidrazil) merupakan uji 
yang sederhana, mudah, cepat, dan peka serta 
hanya memerlukan sedikit sampel. DPPH 
merupakan senyawa radikal bebas yang paling 
stabil dibandingkan dengan contoh radikal bebas 
yang lainnya (Nurfadillah et al. 2016). 

Prinsip dasar dari metode DPPH adalah atom 
hidrogen dari suatu senyawa antioksidan akan 
membuat larutan DPPH yang berwarna ungu 
menjadi memudar akibat terbentuknya DPPH 
tereduksi yang dapat diukur dengan alat 
spektrofotometer pada panjang gelombang 515 nm 
(Sharma & Bhat 2009). Hasil pengukuran akan 
menunjukkan seberapa besar nilai konsentrasi 
dalam penghambatan oksidasi. 

Nilai konsentrasi efektif merupakan bilangan 
yang menunjukkan konsentrasi ekstrak (ppm) yang 
mampu menghambat 50% oksidasi (inhibition 
concentration/IC50). Suatu senyawa dikatakan 
sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 
kurang dari 50 ppm, kuat = 50-100 ppm, sedang = 
100-150, dan lemah = 151-200 (Molyneux 2004). 
Semakin kecil nilai IC50 semakin tinggi aktivitas 
antioksidan. (Badarinath 2010). 

Uji aktivitas antioksidan dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap umbi segar dan umbi yang 
dikeringkan. Hal ini dilakukan mengingat 
masyarakat juga memanfaatkan khasiat bawang 
dayak baik dalam bentuk seduhan umbi segar 
maupun seduhan umbi yang telah dikeringkan. 
Besar kecilnya aktivitas antioksidan, dinyatakan 
dengan nilai IC50.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
umur panen berpengaruh nyata terhadap variabel 
aktivitas antioksidan umbi segar. Begitu juga 
dengan hasil analisis ragam variabel aktivitas 
antioksidan untuk umbi yang dikeringkan. Nilai IC50 
untuk umbi segar panen umur 2 bulan bernilai 
paling kecil (455,6 ppm) dan berbeda nyata dengan 
nilai IC50 umbi segar panen umur 10 bulan (Tabel 
3). Walaupun tidak berbeda nyata dengan nilai IC50 
umbi segar panen umur 4 bulan. Hal ini 
menunjukkan aktivitas antioksidan umbi basah saat 
panen umur 2 bulan lebih tinggi dibandingkan umur 
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panen yang lebih lama. Hal ini diduga karena 
adanya penambahan pupuk anorganik disamping 
pupuk organik pada saat awal penanaman bawang 
dayak yang dipanen umur 2 bulan tersebut, 
sedangkan tanaman bawang dayak yang dipanen 
pada umur 4 dan 10 bulan hanya diberikan pupuk 
organik. 

 
Tabel 3. Rata-rata pengaruh umur panen terhadap IC50 

untuk umbi segar dan umbi yang dikeringkan 
(ppm)  

 

Umur panen  
Nilai IC50 (ppm) 

Umbi segar  
Umbi yang 
dikeringkan 

2 bulan     455,6  b 443,3 b 
4 bulan 529,8 ab 528,2 a 

10 panen     644,9  a 278,5 c 
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji BNJ pada taraf nyata 5% 

 
Berbeda halnya dengan nilai IC50 untuk umbi 

yang dikeringkan; nilai IC50 untuk umbi panen umur 
10 bulan bernilai terkecil, yaitu 278,5 ppm dan 
berbeda nyata dengan nilai IC50 umbi panen umur 
2 dan 4 bulan. Ini berarti bahwa aktivitas antioksidan 
umbi yang dikeringkan pada umur panen 10 bulan 
paling tinggi dibandingkan pada umur panen lebih 
singkat. 

Semakin tua tanaman, umumnya vakuola di 
dalam sel tanaman juga semakin besar. Organel ini 
merupakan tempat akumulasi senyawa metabolit 
sekunder, seperti senyawa-senyawa yang memiliki 
aktivitas antioksidan. Oleh sebab itu, tanaman umur 
panen 10 bulan lebih tinggi aktivitas antioksidannya 
karena memiliki senyawa metabolit sekunder 
dengan konsentrasi lebih tinggi. Seperti pernyataan 
Kuntorini (2013), vakuola merupakan organel yang 
paling besar volumenya pada sel tumbuhan dewasa 
yang di dalamnya terdapat metabolit sekunder. 
Terlebih senyawa naftokuinon umumnya disimpan 
di dalam vakuola. Tanaman bawang dayak 
mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 
naftokuinon (elecanacin, eleutherin, elutherol, 
eleutherinon) yang berperan sebagai antioksidan. 

Dari Tabel 3 juga dapat terlihat bahwa nilai 
IC50 pada umbi yang dipanen umur 2 dan 4 bulan 
tidak jauh berbeda antara umbi segar dan umbi 
yang dikeringkan. Namun untuk umbi yang dipanen 
umur 10 bulan, terlihat bahwa umbi yang 
dikeringkan aktivitas antioksidannya lebih tinggi. Hal 
ini diduga adanya pengaruh dari kadar air terhadap 
persenyawaan antioksidan pada umbi basah 
dengan yang dikeringkan. Apabila kadar air dalam 
bahan masih tinggi, maka akan dapat menstimulasi 

enzim untuk merubah kandungan kimia yang ada di 
dalam bahan menjadi senyawa lain dengan aktivitas 
yang berbeda (Pramono 2006). Di sisi lain, 
pemanasan pada suhu yang tepat dapat 
menyebabkan pecahnya dinding sel dari tanaman 
herbal sehingga membebaskan lebih banyak 
komponen aktif yang menghasilkan komponen 
penangkap radikal bebas yang lebih kuat (Khatun et 
al. 2006). 

Namun demikian, berdasarkan nilai IC50 pada 
semua umur panen baik dalam umbi segar maupun 
umbi yang dikeringkan, menunjukkan aktivitas 
antioksidan pada umbi bawang dayak sangat lemah 
(lebih dari 200 ppm). Hal ini diduga karena 
lingkungan tumbuh lahan gambut dimana tanaman 
ini dibudidayakan sangat berbeda dengan habitat 
aslinya, yaitu di daerah hutan. Walaupun tanaman 
dapat tumbuh dengan baik, namun belum mampu 
mendukung kualitas hasilnya dalam hal produksi 
metabolit sekunder.  
 

3.4 Kandungan Total Fenol, Total Flavonoid 
dan Antosianin 
 

Senyawa fenol merupakan golongan metabolit 
sekunder yang memiliki efek biologis seperti 
aktivitas antioksidan (Karadeniz et al. 2005). Salah 
satu senyawa turunan senyawa fenol adalah 
flavonoid yang banyak terkandung pada sayur dan 
buah. Flavonoid juga memiliki berbagai aktivitas 
biologis, antara lain sebagai antikanker dan 
antioksidan (Amic et al. 2003) 

Antosianin merupakan salah satu komponen 
bioaktif dari golongan flavonoid yang merupakan 
pigmen untuk warna merah, ungu, dan biru pada 
bunga, daun, umbi, dan buah (Torskangerpoll & 
Andersen 2005; Burdulis et al. 2009; Jensen et al. 
2011). Umbi bawang dayak berwarna merah  
mengindikasikan kandungan senyawa antosianin 
cukup besar. Antosianin diketahui berperan sebagai 
antioksidan (Takahata et al. 2011; Jiao et al. 2012). 

Berdasarkan hasil analisis ragam, umur panen 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan total baik fenol, flavonoid maupun 
antosianin. Rata-rata pengaruh umur panen 
terhadap kandungan total fenol (mg/100 g), total 
flavonoid (%), dan antosianin (ppm) disajikan pada 
Tabel 4. 

Hal ini menunjukkan kandungan dari ketiga 
jenis senyawa tersebut tidak dipengaruhi oleh umur 
tanaman. Antosianin dan total fenol diketahui lebih 
dipengaruhi oleh faktor suhu dan lingkungan 
tumbuh (Mahmudatussa’adah et al. 2014). 
Biosintesis antosianin di dalam tumbuhan 
dipengaruhi oleh suhu lingkungan, intensitas cahaya 
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matahari, curah hujan, dan kandungan unsur hara di 
dalam tanah (Delgado-Fargas et al. 2000). 
Sedangkan flavonoid lebih dipengaruhi oleh posisi 
organ tanaman. Diduga flavonoid lebih banyak 
terdapat pada bagian daun tanaman bawang dayak. 
 
Tabel 4. Rata-rata pengaruh umur panen terhadap 

kandungan total fenol (mg/100 g), total 
flavonoid (%), dan antosianin (ppm) 

 

Umur panen  
Total fenol 
(mg/100 g)  

Total 
flavonoid 

(%) 

Antosianin 
(ppm) 

2 bulan 240,71 1,23 478,10 
4 bulan 264,60 0,96 477,20 

10 panen 276.20 0,87 557,60 

 

4. SIMPULAN 
 

Umur panen berpengaruh terhadap berat basah dan 
berat kering umbi, dimana umur panen 4 bulan 
memberikan berat umbi yang tertinggi dengan 
tekstur yang padat. Umur panen juga berpengaruh 
terhadap aktivitas antioksidan. Namun, nilai IC50 
pada semua umur panen menunjukkan aktivitas 
antioksidan umbi bawang dayak sangat lemah. 
Sementara umur panen tidak menyebabkan 
perbedaan kandungan senyawa fitokimia secara 
kualitatif. Umur panen juga tidak berpengaruh nyata 
terhadap kandungan total fenol, total flavonoid, dan 
total antosianin. 
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